5.1.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

Faktor utama pemulihan ekonomi wilayah melalui aktivitas rehabilitasi
mangrove terbagi menjadi tiga faktor utama, yaitu Regulasi, Rehabilitasi,
dan Ekonomi. Variabel penting/Variabel kunci pada sistem yang
menempati Kuadran I (Influence Variables) seluruhnya berasal dari Faktor
Regulasi. Hal ini dikarenakan Faktor Regulasi terdiri dari kebijakan-
kebijakan penting yang menyangkut proses realisasi aktivitas rehabilitasi
mangrove guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Keberadaan Faktor
Regulasi harus menjadi perhatian utama karena memiliki daya pengaruh
yang tinggi terhadap faktor-faktor yang lain.

Hubungan antar variabel yang terjadi secara sistematis yaitu hubungan
faktor regulasi terhadap faktor rehabilitasi, faktor regulasi terhadap faktor
ekonomi, dan faktor rehabilitasi terhadap faktor ekonomi. Faktor regulasi
memiliki pengaruh kuat untuk mendorong atau merealisasikan faktor
rehabilitasi secara terintegrasi dan terstruktur sehingga proses rehabilitasi
mangrove bisa terus berlanjut. Faktor regulasi memiliki pengaruh kuat
untuk menjamin keberlangsungan faktor ekonomi dalam pemanfaatan
sumberdaya mangrove. Dan faktor rehabilitasi merupakan faktor yang
menjadi perantara terjadinya kegagalan atau keberhasilan pada faktor

ekonomi.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1.  Perlu dilakukannya peningkatan kolaborasi serta evaluasi pelaksanaan
kebijakan sehingga potensi ekonomi berbasis sumberdaya alam mangrove
bisa menghasilkan nilai langsung maupun nilai tidak langsung secara
optimal dan berkelanjutan.

2. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang berbagai potensi sosial
ekonomi yang berhubungan dengan eksistensi ekosistem mangrove di

kawasan Angke Kapuk Jakarta Utara.
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